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RINGKASAN

DEA EDNA ADINDA. Analisis Integrasi Pasar Spasial Komoditas Caba Rawit
(Capsicum frutescens L.) dan Cabai Merah Besar (Capsicum annum L.) di
Kalimantan Selatan, dibawah bimbingan Bapak Dr. Ir. H. Sadik Ikhsan, DAD.,
M.Sc., IPM dan Bapak Dr. Ir. H. Hamdani, M.S.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis variasi harga serta menganalisis
integrasi pasar komoditas cabai rawit dan cabai merah besar antar pasar di
Kalimantan Selatan. Penelitian ini dilaksanakan di Kalimantan Selatan yang meliputi
Kota Banjarmasin, Kabupaten Tabalong dan Kabupaten Kotabaru. Pelaksanaan
penelitian berlangsung dari Nopember 2022 dimulai dari persiapan, pengumpulan
data sampai dengan tahap penyusunan tesis hingga Maret 2023. Data yang
digunakan meliputi data sekunder deret waktu (time series) bulanan harga komoditas
cabai rawit dan cabai merah besar tingkat konsumen pada tahun 2018 hingga 2022.
Metode analisis variasi harga menggunakan koefisien variasi dan analisis integrasi
pasar menggunakan VAR (Vector Autoregression)/VECM (Vector Error
Correction Model). Analisis variasi harga untuk menggambarkan stabilitas harga
suatu komoditas, semakin kecil nilai koefisien variasi maka diinterpretasikan harga
relatif stabil atau memiliki fluktuasi yang rendah. Nilai koefisien variasi berdasakan
Pemantauan Capaian Kinerja Berdasarkan Penetapan Kinerja Badan Ketahanan
Pangan 2019 dalam Indikator Kinerja Kegiatan dengan nilai maksimum 30% untuk
komoditas hortikultura. Analisis integrasi pasar menggunakan VAR/VECM
memiliki beberapa langkah yaitu uji stasionaritas, uji panjang lag optimal, uji
stabilitas, uji kointegrasi, estimasi VAR/VECM, uji kausalitas, impulse response
function (IRF) dan forecast errpr variance decomposition (FEVD).

Analisis variasi harga cabai rawit dan cabai merah pada tingkat konsumen
menunjukkan tinggi dan tidak stabil karena lebih dari 30%. Koefisien variasi yang
tinggi terjadi pada tahun 2018 dan 2021. Harga komoditas cabai rawit mengalami
fluktuasi tinggi pada tahun 2018 dengan koefisien variasi tinggi terjadi di Kota
Banjarmasin dan Kabupaten Tabalong yaitu sebesar 32,88% dan 30,96%,
sedangkan pada tahun 2021 koefisien tinggi terjadi pada Kabupaten Tabalong dan
Kabupaten Kotabaru yaitu sebesar 31,66% dan 31,90%. Harga komoditas cabai

merah besar mengalami fluktuasi tinggi pada tahun 2018 dengan koefisien variasi



tinggi terjadi di Kota Banjarmasin dan Kabupaten Tabalong yaitu sebesar 31,42%
dan 31,19%, sedangkan pada tahun 2021 koefisien tinggi hanya terjadi pada
Kabupaten Tabalong yaitu sebesar 36,99%.

Integrasi pasar di Kota Banjarmasin, Kabupaten Tabalong dan Kabupaten
Kotabaru hanya terintegrasi satu arah yang memiliki hubungan jangka pendek
maupun jangka panjang. Kota Banjarmasin dan Kabupaten Kotabaru pada
komoditas cabai rawit dan cabai besar menunjukkan adanya hubungan jangka
panjang dengan Kabupaten Tabalong. Komoditas cabai rawit menunjukkan respon
positif namun juga negatif. Respon positif ditunjukkan dengan kenaikan harga pada
komoditas yang mendapat shock, respon negatif ditunjukkan dengan adanya
penurunan harga pada komoditas di kabupaten lain yang mendapat shock. Harga di
Kota Banjarmasin memberikan kontribusi kepada pasar Kabupaten Kotabaru dan
Kabupaten Tabalong dalam periode waktu yang di analisis yaitu selama 24 periode
pada Kabupaten Kotabaru dan Kabupaten Tabalong. Pasar Kota Bajarmasin
memberikan kontribusi terbesar terhadap dirinya sendiri sebesar 79,91% pada

komoditas cabai rawit.

Kata kunci: integrasi pasar, cabai rawit, cabai merah besar, koefisien variasi,
VAR/VECM



SUMMARY

DEA EDNA ADINDA. Market Integration Spatial Analysis of Commodity
Cayenne Pepper (Capsicum frutescens L.) and Big Red Chilli (Capsicum annum L.)
in South Kalimantan, supervised by Dr. Ir. H. Sadik Ikhsan, DAD., M.Sc., IPM and
Dr. Ir. H. Hamdani, M.S.

This research aims to analyze price variations and market integration for
cayenne pepper and big red chilli between markets in South Kalimantan. This
research was carried out in South Kalimantan, which included the City of Banjarmasin,
Tabalong Regency and Kotabaru Regency. The research implementation took place
from November 2022, from preparation and data collection to the thesis preparation
stage until March 2023. The data used includes time series secondary data for
consumer-level cayenne pepper and large red chili commodity prices from 2018 to
2022. The price variation analysis method uses the coefficient of variation, and
market integration analysis uses the VAR (Vector Autoregression)/VECM (Vector
Error Correction Model). Analysis of price variations to describe the price stability
of a commodity, the smaller the value of the coefficient of variation, the price is
interpreted to be relatively stable or has low fluctuations. The value of the
coefficient of variation is based on Performance Monitoring Based on the 2019
Food Security Agency Performance Determination in Activity Performance
Indicators with a maximum value of 30% for horticulture commodity. Market
integration analysis using VAR/VECM has several steps, namely stationarity test,
optimal lag length test, stability test, cointegration test, VAR/VECM estimation,
causality test, impulse response function (IRF), and forecast error variance
decomposition (FEVD).

Analysis of variations in the price of cayenne pepper and red chili at the
consumer level shows that it is high and unstable because it is more than 30%. The
high coefficient of variation occured in 2018 and 2021. Cayenne pepper commodity
prices experienced high fluctuations in 2018 with a high coefficient of variation
occurring in Banjarmasin City and Tabalong Regency are 32.88% and 30.96%,
while in 2021 a high coefficient occurred in Tabalong Regency and Kotabaru
Regency are 31.66% and 31.90%. The price of the big red chili commodity

experienced high fluctuations in 2018 with a high coefficient of variation occurring
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in Banjarmasin City and Tabalong Regency are 31.42% and 31.19%, while in 2021
the high coefficient only occurred in Tabalong Regency, is 36.99 %.

Market integration in Banjarmasin City, Tabalong Regency, and Kotabaru
Regency is only integrated in one direction which has short-term and long-term
relationships. Banjarmasin City and Kotabaru Regency of commodity cayenne
pepper and large chili show a long-term relationship with Tabalong Regency.
Cayenne pepper commodity showed a positive but also negative response. A
positive response was indicated by an increase in the price of the commodity that
was in shock, a negative response was shown by a decrease in the price of the
commodity in the other district that was in shock. Prices in Banjarmasin City
contributed to the market for Kotabaru Regency and Tabalong Regency in the
period being analyzed, namely for 24 periods in Kotabaru Regency and Tabalong
Regency. Bajarmasin City Market contributed the most to itself by 79.91% in the
commodity of cayenne pepper.

Keywords: market integration, cayenne pepper, big red chili, coefficient of
variation, VAR/VECM
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